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ABSTRAK

Stunting terjadi mulai dari dalam kandungan dan baru
terlihat saat anak berusia dua tahun. Stunting disebabkan
oleh tiga faktor yaitu faktor individu yang meliputi
asupan makanan, berat badan lahir, dan keadaan
kesehatan; faktor rumah tangga yang meliputi kualitas
dan kuantitas makanan, sumber daya, pola asuh, dan
faktor lingkungan seperti sosial ekonomi, layanan
pendidikan dan layanan kesehatan. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu terhadap
pencegahan stunting balita. Pengabdian  kepada
masyarakat telah dilakukan di desa Gurah kecamatan
Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar pada bulan
September 2020 berjumlah 30 peserta. Hasil yang
didapatkan sebelum diberikan penyuluhan didapatkan
bahwa masih rendahnya pengetahuan ibu tentang stunting
yaitu 63,3% dan setelah diberikan penyuluhan didapatkan
bahwa terjadi peningkatan pemahaman ibu tentang
stunting yaitu baik 73,3%. Sebelum diberikan penyuluhan
didapatkan bahwa masih rendahnya sikap ibu-ibu tentang
stunting yaitu 70% dan setelah diberikan penyuluhan
didapatkan bahwa terjadi peningkatan sikap ibu tentang
stunting yaitu baik 63,3%. Intervensi edukasi gizi pada
ibu dapat meningkatkan pengetahuan, dan sikap tentang
stunting. Kesimpulan, perlakuan pemberian penyuluhan
gizi dapat berpengaruh terhadap pengetahuan,dan sikap
tentang stunting dimana terjadi peningkatan pengetahuan
ibu tentang stunting dan terjadi peningkatan terhadap
sikap ibu.

Kata kunci: Ibu balita, pengetahuan, sikap, stunting

ABSTRACT

Stunting occurs from the womb and is only seen when the
child is two years old. Stunting is caused by three factors:
individual factors, including food intake, birth weight,
and health conditions; household factors, including the
quality and quantity of food, resources, parenting, and
environmental factors such as  socio-economic,
educational services, and health services. This activity
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aims to increase the knowledge and attitudes of mothers
toward preventing stunting under five. Community
service has been carried out in Gurah village, Peukan
Bada district, and Aceh Besar district in September 2020,
totaling 30 participants. The results obtained before
counseling showed that the mother's knowledge about
stunting was still low, namely 63,3%. However, after
being given counseling, it was found that there was an
increase in the mother's understanding of stunting,
namely 73,3%. Before being given counseling, it was
found that the attitude of mothers about stunting was still
low, namely 70%, and after being given counseling, it
was found that there was an increase in the attitude of
mothers about stunting, namely 63.3%. Therefore,
nutrition education interventions for mothers can
increase knowledge and attitudes about stunting. In
conclusion, the treatment of providing nutrition
counseling can affect knowledge and attitudes about
stunting where there is an increase in maternal
knowledge about stunting and an increase in maternal
attitudes.

Keywords: Attitude, knowledge, stunting, toddler mother

PENDAHULUAN

Anak pendek atau stunting merupakan
salah satu masalah gizi yang dihadapi dunia
khususnya negara miskin dan berkembang?.
Secara global diperkirakan ada 159 juta anak di
bawah usia 5 tahun yang terlalu pendek untuk
istilah stunting2. Prevalensi stunting pada anak
di Indonesia sebesar 37,2% pada tahun 2013.
Prevalensi ini sedikit meningkat dari survei
sebelumnya pada tahun 2010 yaitu 35,6%. Pada
tahun 2011, Indonesia menduduki peringkat ke-
5 dari 81 negara dengan masalah jumlah anak
stunting terbesar di dunia yang mencapai 7 juta
anak dan dilaporkan jumlah anak stunting lebih
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banyak dibandingkan di
Afrika.2

Stunting adalah suatu keadaan di mana
tinggi badan seseorang diketahui lebih pendek
jika dibandingkan dengan tinggi badan orang
lain yang sebaya dengannya. Prevalensi
stunting bayi berusia di bawah lima tahun
(balita) Indonesia pada 2015 sebesar 36,4%.
Artinya lebih dari sepertiga atau sekitar 8,8 juta
balita mengalami masalah gizi di mana tinggi
badannya di bawah standar sesuai usianya.
Stunting tersebut berada di atas ambang yang
ditetapkan WHO sebesar 20%. Prevalensi
stunting/kerdil balita Indonesia ini terbesar
kedua di kawasan Asia Tenggara di bawah Laos
yang mencapai 43,8%3.

Gizi sebagai salah satu penentu kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM). Makanan yang
dikonsumsi sehari-hari harus mengandung
nutrisi sesuai kebutuhan*. Gizi adalah segala
sesuatu dalam pangan yang bermanfaat bagi
kesehatan®. Pentingnya nutrisi mendukung
pertumbuhan yang optimal dan mencegah
penyakit kekurangan, mencegah keracunan
serta mencegah  penyakit yang dapat
mengganggu kelangsungan hidup pada anak
karena pada masa bayi dan anak mengalami
tumbuh kembang yang pesat dan sangat penting
dalam menentukan kualitas generasi yang akan
datang®*. Status gizi dan kesehatan ibu berperan
penting dalam menentukan masalah stunting.
Seorang ibu dengan gizi kurang berpeluang
melahirkan  anak  dengan  pertumbuhan
terhambatt. Penelitian Sari, 2016 membuktikan
asupan makronutrien seperti protein dan
mikronutrien seperti kalsium dan fosfor pada
anak stunting lebih rendah dibandingkan
dengan anak yang tidak stunting®

Makanan ibu sewaktu hamil hendaknya
mengandung jumlah dan mutu gizi yang baik.
Bila ibu hamil makan makanan yang rendah
baik jumlah maupun mutu gizinya, dapat
menyebabkan kemunduran kesehatan janin.
Pada ibu hamil kebutuhan omega 3 dan protein
meningkat hal ini harus didukung oleh pola
konsumsi yang baik’.

Pemenuhan makro dan mikronutrien yang
memadai diperlukan untuk menghindari dan
meminimalkan risiko stunting. Pemberian
asupan gizi yang cukup nantinya akan

beberapa negara
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mempengaruhi  pola pertumbuhan normal
sehingga dapat tergantikan!. Selain itu, anak
yang tidak pernah mendapat ASI dan tidak
menyusui setelah satu tahun kemudian akan
berisiko tinggi mengalami stunting. Meskipun
demikian, pemberian ASI bukan satu satunya
faktor yang berkontribusi terhadap masalah
stunting pada anak, tetapi makanan pendamping
ASI (MP-ASI) juga dipertimbangkan®. Kualitas
dan kuantitas MP-ASI merupakan komponen
penting dalam pangan karena mengandung zat
gizi makro dan mikro yang berperan dalam
pertumbuhan liniert. Berdasarkan penelitian
Hariadi dan Ekayanti tahun 2011 menunjukkan
bahwa frekuensi pemberian MP-ASI yang
kurang dan pemberian MP-ASI/ susu formula
terlalu dini dapat meningkatkan risiko stunting®.
MP-ASI penting bagi buah hati dan hal ini
dapat berhasil dengan sepengetahuan ibu'.
Berdasarkan analisis permasalahan dan
kajian diatas, maka kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
sikap ibu terhadap pencegahan stunting balita di
Kecamatan Peukan Bada, Aceh Besar.

METODE
Kegiatan pengabdian ini dilakukan
dalam suatu bentuk sosialisasi berupa

memberikan kegiatan praktis terkait antsipasi
stunting dengan tujuan untuk meningkatkan
informasi dan pengetahuan kepada ibu
berjumlah 30 orang yang ditentukan secara
random. Pengabdian ini  menggunakan
rancangan one group pre-test and post-test
yang  bertujuan  untuk  meningkatkan
pengetahuan ibu dalam antisipasi stunting.
Kegiatan pengabdian akan dilakukan oleh
pengabdi sendiri yaitu Dosen di Jurusan Gizi
Poltekkes Kemenkes RI Aceh.

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
pada bulan September tahun 2020. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam
wilayah kerja Kecamatan Peukan Bada yaitu
pada desa Gurah. Kegiatan evaluasi dalam
pengabdian ini  dilakukan  berdasarkan
pendekatan Post Test Only. Khalayak sasaran
bersifat non-random assignment

Sebelum memberikan penyuluhan data
identitas sampel terdiri dari nama, umur, jenis
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kelamin, tersebut dikumpulkan dengan cara
wawancara langsung dengan menggunakan
alat bantu quesioner. Adapun kegiatan yang
dilakukan antara lain pemberian soal pre-test,
penyuluhan dengan bantuan alat LCD dan
proyektor dan soal pos-test. Pertanyaan dalam
soal pre-test ini hanya menilai pengetahuan
(kognitif). Pengisisan soal pre-test dilakukan
secara angket oleh masing-masing peserta.
Pengetahuan yang diukur dalam pre-test
adalah terdiri atas 20 pertanyaan.

Pengolahan data dilakukan secara
komputerisasi mulai dari tahap eding, koding,
entry dan tabulating. Selanjutnya analisis
menggunakan uji T-Dependent pada Cl 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik peserta pengabdian ini
dominan berumur 20-35 tahun berjumlah
86,6%, pendidikan sebagian besar menengah
sebesar 73,3% dan sebagian besar tidak bekerja
70% di wilayah kerja Kecamatan Peukan Bada
yaitu pada desa Gurah.

Tabel 1. Karakteristik peserta edukasi gizi

Tabel 2. Hasil edukasi gizi tentang stunting
terhadap pengetahuan ibu

Pengetahuan Sebelum Sesudah
n (%) n (%)
Kurang Baik 19 (63,3) 8 (26,6)
Baik 11 (36,6) 22 (73,3)
Jumlah 30 (100,0) 30 (100,0)

Karakteristik Partisipan n %
Usia
20-35 tahun 26 86,6
>35 tahun 4 13,3
Pendidikan
Rendah (SD/MIN) 3 10
Menengah (SMP/SMA) 22 73,3
Tinggi (Diploma/Sarjana) 5 16,6
Pekerjaan
Tidak Bekerja 21 70
Bekerja 9 30
Jumlah 30 100

Pengaruh edukasi gizi
terhadap pengetahuan ibu

tentang stunting

Sebelum diberikan penyuluhan
didapatkan bahwa masih rendahnya
pengetahuan ibu-ibu tentang stunting yaitu

63,3%. Ibu-ibu di desa Gurah Kecamatan
Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar secara
umum masih kurang memahami bagaimana
faktor penyebab serta akibat stunting yang
berpotensi pertumbuhan anak.
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Selanjutnya, setelah diberikan penyuluhan

didapatkan  bahwa  terjadi  peningkatan
pemahaman peserta tentang stunting yaitu
pemahaman baik vyaitu 73,3%. Terjadi
peningkatan pengetahuan peserta tentang
stunting sebesar 86,3% setelah diberikan
penyuluhan. Namun penyuluhan ini perlu
diberikan  secara  terus  menerus dan

berkesinambungan sehingga ibu-ibu paham dan
dapat megetahui akibat dari stunting.

Gambar 1. Persiapan pelaksanaan penyuluhan
kepada ibu tentang pencegahan
stunting

Pengaruh edukasi gizi
terhadap sikap ibu

tentang stunting

Hasil kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (tabel 3), diketahui bahwa
sebelum diberikan penyuluhan didapatkan
bahwa masih rendahnya sikap ibu-ibu

tentang stunting yaitu 70%. lbu-ibu masih
kurang memahami bagaimana akibat stunting
akan berpotensi pertumbuhan anak. Hal
tersebut memungkinkan bahwa secara umum
ibu-ibu di desa Gurah Kecamatan Peukan
Bada, Kabupaten Aceh Besar masih
mempunyai pola piker/midset terhadap sikap
kurang baik tentang pencegahan stunting
pada balita mereka.
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Tabel 3. Hasil edukasi gizi tentang stunting
terhadap sikap ibu

Sikap Sebelum Sesudah
n (%) n (%)
Kurang Baik 21 (70,0) 11 (36,6)
Baik 9 (30,0) 19 (63,3)
Jumlah 30 (100,0)  30(100,0)

Selanjutnya, diketahui juga bahwa setelah
diberikan penyuluhan didapatkan bahwa terjadi
peningkatan sikap ibu tentang stunting yaitu
pemahaman baik vyaitu 63,3%. Terjadi

peningkatan sikap ibu tentang stunting sebesar
90,4% setelah diberikan penyuluhan. Namun
penyuluhan ini perlu diberikan secara terus
menerus dan berkesinambungan sehingga ibu-
ibu paham dan dapat megetahui akibat dari
stunting.

Gambar 2. Pengabdi  sedang  memberikan
arahan dan penyuluhan kepada ibu
tentang pencegahan stunting

Hasil kegaiatan pengabmas ini sejalan
dengan penelitian Azria & Husnah (2016)
yang menyatakan bahwa pengetahuan ibu
tentang stunting meningkat dari 50% menjadi
56,7%  setelah  dilakukan intervensi't.
Penelitian Yuliana et al.(2016) menyatakan
bahwa pengetahuan gizi ibu pada pengukuran
awal 20,3 poin meningkat menjadi 26,4 poin
setelah dilakukan penyuluhan dengan media
leaflet. Informasi yang diberikan pada
penyuluhan dapat menambah pengetahuan ibu
tentang stunting pada anak. Semakin sering
ibu mendapat informasi kesehatan khususnya
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tentang gizi, maka semakin baik pula
pengetahuan ibu tentang stunting pada Anak.
Upaya dalam peningkatan pengetahuan gizi
melalui penyuluhan gizi merupakan langkah
yang tepat dilakukan oleh tenaga kesehatan
dan didukung oleh pihak yang peduli, artinya
semakin baik pengetahuan ibu tentang
stunting maka pertumbuhan anak juga akan
membaik.

Edukasi  gizi  merupakan  bagian
terpenting dalam upaya perbaikan gizi
masyarakat. Edukasi dan pendidikan yang
diberikan dapat mempengaruhi pengetahuan
dan sikap seseorang dalam bertindak
sehingga menjadi pola perilaku yang berubah
kearah yang lebih baik. Maka peran ibu
sangatlah penting dalam upaya meningkatkan
status gizi balita?2.

Peningkatan sikap ibu pada pengabmas
ini sesuai dengan pemaparan Notoadmojo
(2007) bahwa pengetahuan memegang
peranan penting bagi seseorang dalam
menentukan sikap. Adanya peningkatan
pengetahuan yang ditunjang oleh pendidikan
dan pengalaman, mempunyai dampak dalam
menentukan sikap terhadap apa yang
dilakukan terhadap anak. Hal ini dapat
menentukan sikap untuk memutuskan hal
yang baik untuk anaknya yang berhubungan
pemberian makanan untuk pencegahan
stunting*s.

Hal ini didukung hasil dari kegiatan
pengabdian dari pelaksana lainnya bahwa
dengan adanya perilaku positif masyarakat
tentang pencegahan stunting dapat timbul
karena adanya kesesuaian reaksi atau respon
terhadap stimulus yaitu pengetahuan tentang
pencegahan stunting. Pengetahuan
merupakan salah satu faktor predisposisi
yang mendasari perilaku seseorang untuk
berperilaku positif. Pengetahuan yang baik
dapat meningkatkan perilaku masyarakat
untuk melakukan pencegahan stunting secara
dini'*. Hasil pengabdian masyarakat ini
sejalan dengan hasil pengabdian masyarakat
lainnya bahwa pada masyarakat Kecamatan
Jatinagor  Kabupaten  Sumedang yang
menyatakan bahwa gerakan pencegahan
stunting melalui pelatihan meningkatkan
pengetahuan kader posyandu dan melalui
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kegiatan-kegiatan HKN dapat meningkatkan
pemberdayaan masyarakat dalam melakukan
pencegahan stunting.t16:17

KESIMPULAN

Edukasi gizi dengan pemberian lealfet
untuk mengantisipasi stunting pada anak
menunjukkan pengaruh yang bermakna untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu dalam
hal memantau pertumbuhan anak untuk
mencegah stunting di desa Gurah.

REKOMENDASI

Hasil  rekomendasi  dari  kegiatan
pengabmas ini yaitu diperlukan upaya dari
pemerintahan desa (Kepala Desa) dalam
membatasi makanan jajanan yang tidak sehat,
selain itu dipandang perlu untuk dilakukan
penyuluhan tentang konsumsi aneka sumber
protein dengan melibatkan kerjasama antara
pihak desa dan Dinas Kesehatan Kabupaten
Aceh Besar.
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